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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
2.1. 
Kegiatan Selama Praktek Kerja di PT. Televisi Mandiri Papua

Praktek kerja lapangan dilakukan selama bulan Agustus 2009 yang mempunyai waktu jam kerja yang dimulai pada pukul 10.00 WIT sampai pada pukul 18.00 WIT. Akan tetapi mulai pada 22 Agustus yang tepatnya jatuh pada bulan suci Ramadhan, waktu jam praktek kerja lapangan dikurangi menjadi pukul 10.00 WIT sampai pada pukul 17.00 WIT. Adapun hari jam kerja yang diikuti oleh  penulis sebagai hari praktek kerja lapangan adalah dimulai dari hari Senin hingga hari Sabtu, sedangkan pada hari minngu penulis diperbolekan untuk tidak mengikuti waktu jam kerja.

Penulis memiliki pekerjaan rutin selama mengikuti kegiatan praktek kerja lapangan di PT. Televisi Mandiri Papua adalah melakukan kegiatan pengetikan laporan kinerja redaksi. Pada tiap harinya, penulis akan mendapatkankan data kinerja redaksi selama sehari dari hari kemarin yang akan dijadikan panduan pemantaua kinerja redaksi selama sehari. Adapun kegiatan rutin lainnya yang dilakukan penulis seperti mengetik laporan stock berita, dan menyusun rundown. 
Berikut adalah rincian daftar pekerjaan penlis selama mengikuti praktek kerja lapangan di perusahaan yang dipilih sebagai lapangan kerja praktek:
Tabel 2.1.
Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
	No.
	Hari / Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin, 03

Agustus 2009
	· Mengetik Laporan Kinerja Redaksi

· Mengetik Laporan Stock Berita


	Rutin
Rutin

	2
	Selasa, 04
Agustus 2009
	· Mengisi Format Kinerja
· Menyusun Rundown
	Rutin

Rutin

	3
	Rabu, 05
Agustus 2009
	· Mencari Headline News
· Mengetik Laporan Kinerja

· Mengetik Surat Penggantian Biaya Laporan
	Rutin

Rutin

	4
	Kamis, 06
Agustus 2009
	· Mengetik Laporan Kinerja
	Rutin

	5
	Jum’at, 07
Agustus 2009
	· Mengetik Laporan Kinerja
· Mengikuti Liputan Siaran Langsung


	Rutin

Insiden

	6
	Senin, 10
Agustus 2009
	· Mengetik Laporan Kinerja Redaksi
· Mengecek Hasil Liputan Wartawan
	Rutin

	7
	Selasa, 11
Agustus 2009
	· Mengecek Liputan Reporter dan Wartawan
	

	8
	Rabu, 12
Agustus 2009
	
	Sakit

	9
	Kamis, 13
Agustus 2009
	· Mengetik Kinerja Redaksi
	Rutin

	10
	Jum’at, 14
Agustus 2009
	· Mengetik Kinerja Redaksi
· Merekap hasil Kontributor Daerah


	Rutin

	11
	Sabtu, 15
Agustus 2009
	· Megetik Kinerja Redaksi
· Mengecek Liputan Reporter dan Wartawan


	Rutin

	12
	Selasa, 18
Agustus 2009
	· Menyusun rundown

	Rutin

	13
	Rabu, 19
Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kotributor Daerah
· Mengetik Kinerja Redaksi

	Rutin

	14
	Kamis, 20
Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah
· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	15
	Jum’at, 21
Agustus 2009
	· Mengetik Kinerja Redaksi

	Rutin

	16
	Sabtu, 22
Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah
· Mengetik Kinerja Redaksi

	Rutin

	17
	Senin, 24

Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah

· Mengetik Kinerja Redaksi
· Menyusun Rundown
	Rutin

Rutin

	18
	Selasa, 25

Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah

· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	19
	Rabu, 26

Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah

· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	20
	Kamis, 27

Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah

· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	21
	Jum’at, 28

Agustus 2009
	· Merekap Hasil Liputan Kontributor Daerah sekaligus mengirim ke Kontributor yang bersangkutan

· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	22
	Sabtu, 29

Agustus 2009
	· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin

	23
	Senin, 31

Agustus 2009
	· Mengetik Kinerja Redaksi


	Rutin


2.2. Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama Praktek Lapangan
Selain melakukan kegiatan pengawasan kinerja redaksi yang  bersifat  rutin setiap hari, penulis pun secara tidak langsung diberikan keleluasaan untuk kreatif serta mandiri dalam mengikuti berbagai kegiatan peliputan siaran langsung dan melihat pembuatan program acara televisi dengan tetap diberikan pengarahan oleh pembimbing. 

       
Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam melaksanakan praktek kerja lapangan di Televisi Mandiri Papua. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. Berikut, deskripsi hasil kerja praktek penulis selama melakukan praktek kerja di PT. Televisi Mandiri Papua.
A. Laporan Kinerja Redaksi
Pada tiap harinya, penulis akan mengerjakan tugas mengetik laporan kinerja laporan redaksi. Hal ini dimaksudkan untuk mengontrol kegiatan keseharian karyawan di bagian Divisi News & Caff apakah sudah mengikuti prosedur pembagian tugas yang sudah ditentukan terlebih dahulu oleh seorang produser yang dibantu oleh kordinator liputan. Dari hasil inilah yang akan dijadikan panduan untuk memantau kedisiplinan kerja karyawan divisi News & Caff. Pada tiap bulannya hasil tersebut akan diberikan kepada bagian pengawas redaksi ataupun Produser Redaksi dalam mengawasi kinerja karyawan.

Berikut merupakan contoh laporan kinerja redaksi yang diambil dari laporan kinerja penulis dalam minggu pertama praktek lapangan, contohnya sebagai berikut:
Tabel 2.2

Laporan kinerja redaksi
	TGL
	NO
	WAKTU
	TOPIK
	STATUS
	PARAF
	KET

	
	
	
	
	OK
	TIDAK
	
	

	03 08 2009
	1
	09.30
	MENGETIK LAPORAN KINERJA
	1
	
	
	

	
	2
	13.00
	MENGETIK STOCK BERITA
	1
	
	
	

	04 08 2009
	1
	09.30
	MENGETIK LAPORAN KINERJA
	1
	
	
	

	
	2
	13.00
	MENYUSUN RUNDOWN
	1
	
	
	

	05 08 2009
	1
	10.00
	MENCARI HEADLINE NEWS
	1
	
	
	

	
	2
	11.00
	MENGETIK LAPORAN KINERJA
	1
	
	
	

	06 08 2009
	1
	10.00
	MENGETIK LAPORAN KINERJA
	1
	
	
	

	07 08 2009
	1
	10.00
	MENGETIK LAPORAN KINERJA
	1
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


B. Rundown

Merupakan sebuah lembaran hasil siaran program sehari-hari yang dijadikan sebagai panduan untuk melihat berita apa saja dari wartawan yang ditampilkan dalam program acara berita. Dan juga dijadikan seorang Produser sebagai lembar pengamatan kinerja karyawan Divisi News & Caff  yang bertugas dalam siaran program acara sehari-hari.
Berikut ini merupakan contoh penyusunan rundown dalam satu kali penanyangan berita:

Tabel 2.3

Contoh Susunan Rundown
	Event
	Materi
	Durasi

	PRE-SHOW Tease
	Rangkuman Berita (Semua Penumpang dan awak merpati tewas, Turkam Gub dan Wagub)
	18 detik

	Opening 
	Bumper in,
	20 detik

	Segmen 1
	1. Semua Penumpang dan awak merpati tewas
	2 menit

	
	2. Jenasah korban Merpati sampai di Bandara Setani
	1 menit 30 detik

	
	3. Gelombang tinggi Manokwari
	1 menit 15 detik

	
	4. Kelanjutan sidang kasus korupsi Jhon Ibo
	1 menit 30 detik

	
	Up next
	10 detik

	
	Bumper Out
	5 detik

	Break
	Break
	

	Segmen 2
	Bumper In
	5 detik

	
	1. Turkam Gub dan Wagub
	2 menit 30 detik

	
	2. Perang Suku Warga Yahim dan Warga Pegunungan Tengah
	1 menit 15 detik

	
	3. Penembakan Freeport
	1 menit 30 detik

	
	Up next
	10 detik

	
	Bumper Out
	5 detik

	Break
	Break
	

	Segmen 3
	Bumper In
	5 detik

	
	1. Peresmian mata uang 2000 di bank Papua
	1 menit 30 detik

	
	2. Perkawinan adat Suku Tobati
	1 menit 15 detik

	
	3. Pentas kesenian Lembah Baliem
	1 menit 30 detik

	
	Kicker and close
	10 detik

	
	Video esay under credit
	20 detik


C. Pencarian Headline News

Pada tiap harinya, penulis diperintahkan untuk mencari berita utama yang menjadi topik hangat di surat kabar daerah dan juga disurat kabar nasional. Semua isi berita yang dicari adalah berbagai berita yang sebagian besar membahas Daerah Papua dan disekitarnya.berita yang dicari adalah berita yang beredar disitus internet. 
Hasil Pencarian Headline News : 

Semua Penumpang dan Awak Merpati Tewas

Rabu, 5 Agustus 2009 | 14:56 WIB

SENTANI, KOMPAS.com — Semua penumpang dan awak pesawat jenis Twin Otter milik Merpati yang jatuh di wilayah Abmisibil, Kabupaten Pegunungan Bintang, Papua pada Minggu (2/8) dipastikan tewas. Hal itu disampaikan Direktur Utama (Dirut) PT Merpati Nusantara Airlines (MNA) Bambang Bhakti di Sentani, Rabu (5/8).

"Semua penumpang dan awak pesawat dipastikan tewas akibat kecelakaan pesawat Twin Otter Merpati. Hal ini kami ketahui dari Tim Darat dan warga masyarakat Abmisibil yang sudah berada di lokasi jatuhnya pesawat tersebut," kata Bambang dengan suara penuh haru.

Dia mengatakan, Tim SAR yang terbang dengan Helikopter Kamov KA-32A 11BC/PK.JTC yang dipiloti Kapt Kim Don Yung dan kopilot Jung Yeon Woo serta observer Capt Pnb Fiko dengan membawa sedikitnya delapan anggota tim yang disebut Tim Udara tidak dapat mendarat di tempat jatuhnya pesawat Merpati itu sehingga akhirnya mereka mendarat di lapangan terbang perintis Abmisibil dan selanjutnya berjalan kaki menuju lokasi jatuhnya pesawat tersebut.

Dia mengatakan, diperkirakan, Tim Udara yang berjalan kaki itu akan tiba di lokasi pada tengah malam nanti.

Sementara itu, manajemen maskapai Merpati bersama tokoh-tokoh adat di Pegunungan Bintang Papua, Rabu, melakukan ritual adat. Ini karena daerah jatuhnya pesawat selalu tertutup kabut sehingga mengganggu evakuasi. Komisaris Utama Merpati, Mohammad Said Didu, Rabu sore di Jayapura, menuturkan daerah sekitar lokasi merpati jatuh cerah.

"Tetapi hanya daerah lokasi kejadian saja tertutup kabut. Cuaca sangat ekstrem, berubah-ubah," ujarnya. Said siang tadi sempat terbang dari Jayapura ke Oksibil. ia menyempatkan diri melihat lokasi tetapi tertutup kabut. 

Adapun Bambang Bhakti menuturkan, manajemen sangat menghormati adat masyarakat setempat. "Kami memberikan dukungan kepada tokoh adat dalam ritual adat," ujarnya. Namun, ia enggan menyebutkan jumlah babi yang dikorbankan untuk ritual. Diharapkan, langkah ini dapat memuluskan evakuasi.

Pesawat Twin Otter Merpati yang hilang dalam penerbangan dari Bandara Sentani, Jayapura, menuju Oksibil, Pegunungan Bintang, pada Minggu (2/8) diketahui jatuh di wilayah Abmisibil, Kabupaten Pegunungan Bintang.

Pesawat tersebut jatuh pada titik koordinat 140.36’84” Bujur Timur dan 04.42’25 Lintang Selatan di atas ketinggian 9.300 kaki. Lokasi jatuhnya pesawat tersebut ada pada 3 nautika mil dari arah Selatan Abmisibil, sedangkan dari Oksibil berjarak 20 nautika mil.

Badan pesawat yang jatuh itu pertama kali dilihat oleh Capten Erick Douglas yang menerbangkan pesawat berbadan kecil Cessna OK-RCY AMA milik Associated Mission Aviation (AMA) pada Selasa (4/8) pagi. Pesawat Merpati yang naas itu membawa tiga awak pesawat yakni pilot Qadrianova, kopilot Pramudya, dan teknisi Supriadi serta 12 penumpang. Dua di antara 12 penumpang itu adalah balita. 
Ondoafi Sentani Tuntut Rp 1 Miliar

Senin, 24 Agustus 2009 | 17:11 WIB

SENTANI, KOMPAS.com - Ondoafi Yahim di Sentani Kabupaten Jayapura Papua, Senin (24/8), menuntut Rp 1 miliar dari kubu masyarakat Pegunungan Tengah. Ini buntut kejadian penyerangan masyarakat pegunungan yang telah menyerang dan merusak pemukiman Ondoafi Yahim, Albert Felle pada Minggu (23/8) pagi.

Tuntutan ini diungkapkan Obaja Felle yang mewakili masyarakat Yahim, di Rumah Adat Obey Yahim, saat perundingan damai dengan masyarakat Pegunungan.
Obaja mengatakan dalam sejarah masyarakat Sentani tidak pernah ada kejadian penyerangan terhadap ondoafi. Penyerangan terhadap tokoh adat dinilai merupakan pembunuhan dan pelecehan terhadap harga diri suku.
Belum dicapai kesepakatan ihwal tuntutan ini. Perundingan dipimpin Kepala Bagian Bina Mitra Polres Jayapura, Ajun Komisaris Vincent Imanuel dan Komandan Rayon Militer Letnan Satu Afandi.
Polda Papua Terus Mengusut Teror Penembakan Freeport

Minggu, 23 Agustus 2009 | 22:51 WIB

TIMIKA, KOMPAS.com - Jajaran Kepolisian Daerah Papua saat ini masih mengusut kasus penembakan terhadap dua unit kendaraan trailer Freeport oleh orang tak dikenal di Mile 41 ruas jalan yang menghubungkan Timika-Tembagapura, Sabtu.
Kabid Humas Polda Papua, Kombes Pol, Agus Rianto di Timika Minggu (23/8) menjelaskan, kejadian tersebut berlangsung sekitar pukul 16.45 WIT, saat kedua mobil yang memuat kontainer kosong dan dikawal aparat gabungan Bimob dan TNI itu sedang melintas dari Mile 50 menuju LIP Kuala Kencana.
"Mobil yang terkena tembakan bernomor lambung 02-0816, yang dikemudikan Fetrik Kabarek dan nomor lambung 02-0725, yang dikemudikan Julius Nani Patiung, keduanya karyawan PT Kuala Pelabuhan Indonesia," katanya.
Saat melewati Mile 41, mobil yang dikemudikan Fetrik terkena tembakan hingga menyebabkan kaca pintu kiri mobil pecah. Sementara mobil, yang dikemudikan Julius terkena tembakan pada radiator.
Agus mengatakan, polisi belum bisa memastikan apakah pelaku penembakan terhadap kedua mobil tersebut merupakan pelaku yang sama, yang selama ini membuat teror di areal Freeport.
Kasus penembakan terhadap kendaraan Freeport tersebut merupakan yang ke tiga dalam 10 hari terakhir. Semakin rawannya keamanan di ruas jalan Timika menuju Tembagapura, manajemen PT Freeport Indonesia untuk sementara waktu menghentikan mobilitas karyawan hingga situasi keamanan benar-benar pulih.

"Yang kita utamakan adalah keselamatan karyawan dan keluarga. Mobilisasi karyawan akan disesuaikan dengan situasi di lapangan," kata Juru Bicara PT Freeport Indonesia, Mindo Pangaribuan.
Sejumlah warga di Mimika mensinyalir pelaku teror di Freeport selama ini bukanlah orang biasa, namun orang terlatih yang sudah sangat mengenal medan di sekitar areal tambang.
Pelaku dinilai memiliki keberanian yang tinggi dengan terus meneror Freeport di saat pengamanan di areal obyek vital nasional tersebut semakin ketat dengan mengerahkan sedikitnya 1.000 personil gabungan TNI dan Polri.
2.3. Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insiden Selama Praktek Lapangan
Selama berlangsungnya kegiatan praktek lapangan yang diikuti penulis, penulis tidak mengikuti berbagai macam bentuk kegiatan insiden yang dilakukan selama waktu praktek lapangan di PT. Televisi Mandiri Papua. Penulis tidak diikut sertakan kedalam bagian kegiatan yang dilakukan.
2.4.  Analisa Kegiatan
Kesempatan yang penulis dapatkan selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Televisi Mandiri Papua di kota Jayapura, merupakan pengalaman yang sangat berharga. Kesempatan itu telah memberikan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai praktek pengawasan kinerja pegawai dan karyawan dalam sebuah perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan tersebut.

Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis sering mendapatkan pengarahan dari pembimbing PKL, khususnya dalam hal membuat dan mengawasi kinerja pegawai khususnya pegawai dalam Divisi News & Caff  yang dijadikan penulis sebagai tempat melakukan praktek kerja lapangan.

Ternyata pada prakteknya, penulis menyadari bahwa ternyata sangat pentingnya jurnalis televisi dan kinerja redaksi guna menunjang berlangsungnya kegiatan perusahaan PT. Televisi Mandiri Papua agar tidak terhambat dan lancar dalam penyajiannya sebagai salah satu stasiun televisi yang harus selalu bisa menyediakan informasi bagi khalayaknya khususnya masyarakat Papua.
2.4.1. Jurnalis Televisi

1. 
Pengertian Jurnalistik


Definisi jurnalistik sangat banyak. Namun pada hakekatnya sama, para tokoh komuniikasi atau tokoh jurnalistik mendefinisikan berbeda-beda. Jurnalistik secara harfiah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau hal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya “jurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau “jour” dalam bahasa Prancis yang berarti “hari” (day) atau “catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda journalistiek artinya penyiaran catatan harian.

Jurnalistik adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaopran setiap hari. Jadi jurnalistik bukan pers, bukan media massa. Menurut kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis surat kabar, majalah, atau berkala lainnya. Jurnalistik adalah teknik mengelola berita sejak dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak. Pada mulanya jurnalistik hanya mengelola hal-hal yang sifatnya informatif saja. (Effendy, 1992). 
2. 
Ruang Lingkup Jurnalistik



Ruang lingkup jurnalistik sama saja dengan ruang lingkup pers. Dalam garis besar jurnalistik Palapah dan Syamsudin dalam diktat membagi ruang lingkup jurnalistik ke dalam dua bagian, yaitu : news dan views (Diktat “Dasar-dasar Jurnalistik”) 



News dapat dibagi menjadi menjadi dua bagian besar, yaitu :
1. Stainght news, yang terdiri dari :
a. Matter of fact news
b. Interpretative report
c. Reportage
2. Feature news, yang terdiri dari :
a. Human interest features
b. Historical features
c. Biographical and persomality features
d. Travel features
e. Scientifict features
Views dapat dibagi kedalam beberapa bagian yaitu :
1. Editorial
2. Special article
3. Colomum
4. Feature article
3. Sejarah Jurnalistik

3. 
Jurnalis Televisi



Jurnalistik televisi merupakan paduan media komunikasi gambar (visual) dan suara (audio). Karena medium komunikasinya adalah gambar dan suara, dengan sendirinya terdapat perbedaan yang cukup tajam antara jurnalistik media cetak (print media) dan jurnalistik media radio (audio). Secara umum perbedaan itu terdapat pada :

 1. Cara-cara pengumpulan data (news gathering) media televisi harus selalu on the spot. No pictures, no news. Dalam hal tertentu words must less than pictures. Implikasinya adalah pada kesempatan atau mobilitas kru televisi harus lebih tinggi dari media jenis lainnya untuk menjamin keseketikaan sebuah berita disajikan kepada penonton.

2. 

Penggunaan bahasa yang berbeda. Media televisi selalu menggunakan bahasa tutur, bahas lisan dengan segala implikasinya. Ada ahli yang menyebutnya sebagai bahasa gambar. Para broadcaster harus paham benar bahwa mereka menulis berdasarkan gambar, write to pictures, atau bertutur tentang gambar. Dan, seperti yang sering terjadi, bukan menempelkan gambar pada kata-kata yang lebih dulu ditulis.

3.

Jika dalam waktu 2-3 tahun ke depan insan-insan televisei belum bisa menghasilkan video jurnalis yang multi skill dapat dipastikan tuntutan kerja tim di televisi jauh lebih berat daripada tuntutan kerja tim di media cetak maupun radio. Setidaknya, untuk mengejar satu atau dua berita televisi masih menuntut kerjasama  harmonis antara reporter-camera person-dan driver. Tidak terbayangkan jika salah satu di antara ketiganya macet, terlambat atau terganggu soal-soal teknis lainnya. Jika dirangkai dengan proses kerja berikutnya, hingga sampai ke layer, dapat dibayangkan, salah satu kerumitan terbesar dalam kerja televisi adalah mengelola tim yang benar-benar efektif. Salah satu dalil kerja di televisi adalah keberhasilan mengelola persiapan tim sudah menjadi jaminan 70 persen sukses siaran berita televisi.
Hal yang karakteristik televisi adalah News Productionnya yang harus menggunakan bahasa tutur, bahasa gambar, menuliskan tentang gambar dan atau melaporkan tentang gambar. Tentu saja penggunaan bahasa tutur ini sangat banyak Implikasinya, terutama karena harus benar-benar Sinc antar gambar dan kata-kata dan atau kalimat. Karena itu, adalah kewajiban seorang produser atau Reporter untuk ‘meneliti’ atau ‘mempreview’ gambar terlebih dahulu sebelum menulis naskah: bukan sebaliknya menulus naskah dulu lalu ditempel-tempel gambar.
4. Teknik Penulisan Berita Untuk Media Televisi
A. Memilih Format Berita TV

Berita di media televisi dapat disampaikan dalam berbagai format. Untuk menentukan format mana yang akan dipilih, tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor itu antara lain:

· Ketersediaan gambar. Jika gambar yang dimiliki sangat terbatas, reporter sulit menulis naskah berita yang panjang. Maka berita dibuat dalam format lebih singkat dan padat, atau dibuat dalam format tanpa gambar sama sekali.

· Momen terjadinya peristiwa atau perkembangan peristiwa yang akan diberitakan. Perkembangan terkini dari suatu peristiwa baru sampai ke produser, ketika siaran berita sedang berlangsung. Sedangkan perkembangan itu terlalu penting untuk diabaikan. Jika ditunda terlalu lama, perkembangan terbaru pun menjadi basi, atau stasiun TV lain akan menayangkannya terlebih dahulu.
B. Format-format berita 
Adapun berbagai macam bentuk penulisan dalam format berita adalah sebagai berikut:
· Reader. Ini adalah format berita TV yang paling sederhana, hanya berupa lead in yang dibaca presenter. Berita ini sama sekali tidak memiliki gambar ataupun grafik. Hal ini dapat terjadi karena naskah berita dibuat begitu dekat dengan saat deadline, dan tidak sempat dipadukan dengan gambar. Bisa juga, karena perkembangan peristiwa baru sampai ke tangan redaksi, ketika siaran berita sedang berlangsung. Maka perkembangan terbaru ini pun disisipkan di tengah program siaran. Beritanya dapat berhubungan atau tidak berhubungan dengan berita yang sedang ditayangkan. Reader biasanya sangat singkat. Durasi maksimalnya 30 detik.
· Voice Over (VO).Voice Over (VO) adalah format berita TV yang lead in dan tubuh beritanya dibacakan oleh presenter seluruhnya. Ketika presenter membaca tubuh berita, gambar pun disisipkan sesuai dengan konteks isi narasi.
· Natsound (natural sound, suara lingkungan) yang terekam dalam gambar bisa dihilangkan. Tetapi, biasanya natsound tetap dipertahankan, untuk membangun suasana dari peristiwa yang diberitakan. Sebelum menulis naskah berita, tentu Reporter harus melihat dulu gambar yang sudah diperoleh, karena tetap saja narasi yang ditulis harus cocok dengan visual yang ditayangkan. VO durasinya sangat singkat (20-30 detik).

· Voice Over - Grafik. VO-Grafik adalah format berita TV yang lead in dan tubuh beritanya dibacakan oleh presenter seluruhnya. Namun, ketika presenter membaca tubuh berita, tidak ada gambar yang menyertainya kecuali hanya grafik atau tulisan. Hal ini mungkin terpaksa dilakukan karena peristiwa yang diliput sedang berlangsung dan redaksi belum menerima kiriman gambar peliputan yang bisa ditayangkan.

· Sound on Tape (SOT).Sound on Tape (SOT) adalah format berita TV yang hanya berisi lead in dan soundbite dari narasumber. Presenter hanya membacakan lead in berita, kemudian disusul oleh pernyataan narasumber (soundbite). Format berita ini dipilih jika pernyataan narasumber dianggap lebih penting ditonjolkan daripada disusun dalam bentuk narasi. Pernyataan yang dipilih untuk SOT sebaiknya yang amat penting atau dramatis, bukan yang datar-datar saja. Format SOT ini bisa bersifat sebagai pelengkap dari berita yang baru saja ditayangkan sebelumnya, atau bisa juga berdiri sendiri. Durasi SOT disesuaikan dengan kebutuhan, tapi biasanya maksimal satu menit.
· Voice Over - Sound on Tape (VO-SOT). VO-SOT adalah format berita TV yang memadukan voice over (VO) dan sound on tape (SOT). Leadin dan isi tubuh berita dibacakan presenter. Lalu di akhir berita dimunculkan soundbite dari narasumber sebagai pelengkap dari berita yang telah dibacakan sebelumnya. Format VO-SOT dipilih jika gambar yang ada kurang menarik atau kurang dramatis, namun ada pernyataan narasumber yang perlu ditonjolkan untuk melengkapi narasi pada akhir berita. Total durasi diharapkan tak lebih dari 60 detik, di mana sekitar 40 detik untuk VO dan 20 detik untuk soundbite.

· Package (PKG). Package adalah format berita TV yang hanya lead in-nya yang dibacakan oleh presenter, tetapi isi berita merupakan paket terpisah, yang ditayangkan begitu presenter selesai membaca lead in. Paket berita sudah dikemas jadi satu kesatuan yang utuh dan serasi antara gambar, narasi, soundbite, dan bahkan grafis. Lazimnya tubuh berita ditutup dengan narasi. Format ini dipilih jika data yang diperoleh sudah lengkap, juga gambarnya dianggap cukup menarik dan dramatis. Kalau dirasa penting, reporter dapat muncul dalam paket berita tersebut (stand up) pada awal atau akhir berita. Durasi maksimal total sekitar 2 menit 30 detik.
· Live on Cam. Live on Cam adalah format berita TV yang disiarkan langsung dari lapangan atau lokasi peliputan. Sebelum reporter di lapangan menyampaikan laporan, presenter lebih dulu membacakan lead in dan kemudian ia memanggil reporter, di lapangan untuk menyampaikan hasil liputannya secara lengkap. Laporan ini juga bisa disisipi gambar yang relevan. Karena siaran langsung memerlukan biaya telekomunikasi yang mahal, tidak semua berita perlu disiarkan secara langsung. Format ini dipilih jika nilai beritanya amat penting, luar biasa, dan peristiwanya masih berlangsung. Jika peristiwanya sudah berlangsung, perlu ada bukti-bukti yang ditunjukkan langsung kepada pemirsa. Durasinya disesuaikan dengan kebutuhan.

· Live on Tape (LOT). Live on Tape adalah format berita TV yang direkam secara langsung di tempat kejadian, namun siarannya ditunda (delay). Jadi, reporter merekam dan menyusun laporannya di tempat peliputan, dan penyiarannya baru dilakukan kemudian. Format berita ini dipilih untuk menunjukkan bahwa reporter hadir di tempat peristiwa. Namun, siaran tak bisa dilakukan secara langsung karena pertimbangan teknis dan biaya. Meski siarannya ditunda, aktualitas tetap harus terjaga. Durasi bisa disesuaikan dengan kebutuhan, namun biasanya lebih singkat dari format Live on Cam.

· Live by Phone. Live by Phone adalah format berita TV yang disiarkan secara langsung dari tempat peristiwa dengan menggunakan telepon ke studio. Lead in berita dibacakan presenter, dan kemudian ia memanggil reporter yang ada di lapangan untuk menyampaikan laporannya. Wajah reporter dan peta lokasi peristiwa biasanya dimunculkan dalam bentuk grafis. Jika tersedia, bisa juga disisipkan gambar peristiwa sebelumnya.
· Phone Record. Phone Record adalah format berita TV yang direkam secara langsung dari lokasi reporter meliput, tetapi penyiarannya dilakukan secara tunda (delay). Format ini sebetulnya hampir sama dengan Live by Phone, hanya teknis penyiarannya secara tunda. Format ini jarang digunakan, dan biasanya hanya digunakan jika diperkirakan akan ada gangguan teknis saat berita dilaporkan secara langsung.

· Visual News. Visual News adalah format berita TV yang hanya menayangkan (rolling) gambar-gambar yang menarik dan dramatis. Presenter cukup membacakan lead in, dan kemudian visual ditayangkan tanpa tambahan narasi apa pun, seperti apa adanya. Format ini bisa dipilih jika gambarnya menarik, memiliki natural sound yang dramatis (misalnya: suara jeritan orang ketika terjadi bencana alam atau kerusuhan, dan sebagainya). Contoh berita yang layak menggunakan format ini: menit-menit pertama terjadinya bencana Tsunami di Aceh.
· Vox Pop. Vox pop (dari bahasa Latin, vox populi) berarti "suara rakyat." Vox pop bukanlah format berita, namun biasa digunakan untuk melengkapi format berita yang ada. Isinya biasanya adalah komentar atau opini dari masyarakat tentang suatu isyu tertentu. Misalnya, apakah mereka setuju jika pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM). Jumlah narasumber yang diwawancarai sekitar 4-5 orang, dan diusahakan mewakili berbagai kalangan (tua, muda, laki-laki, perempuan, kaya, miskin, dan sebagainya). Durasi vox pop sebaiknya singkat saja dan langsung menjawab pertanyaan yang diajukan.
2.4.2. Kinerja Redaksi



Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini, pegawai bisa belajar seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informasi seperti komentar baik dari mitra kerja. Namun demikian penilaian kinerja yang mengacu kepada suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan perilaku dan hasil termasuk tingkat ketidakhadiran. Fokus penilaian kinerja adalah untuk mengetahui seberapa produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif di masa yang akan datang.


Begitu pentingnya masalah kinerja pegawai ini, sehingga tidak salah bila inti pengelolaan sumber daya manusia adalah bagaimana mengelola kinerja SDM. Mengelola manusia dalam konteks organisasi berarti mengelola manusia agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal bagi organisasi. Oleh karenanya kinerja pegawai ini perlu dikelola secara baik untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga menjadi suatu konsep manajemen kinerja (performance management).
1. Definisi Manajemen Kinerja

Menurut definisinya, manajemen kinerja adalah suatu proses strategis dan terpadu yang menunjang keberhasilan organisasi melalui pengembangan performansi SDM. Dalam manajemen kinerja kemampuan SDM sebagai kontributor individu dan bagian dari kelompok dikembangkan melalui proses bersama antara manajer dan individu yang lebih berdasarkan kesepakatan daripada instruksi. Kesepakatan ini meliputi tujuan (objectives), persyaratan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, serta pengembangan kinerja dan perencanaan pengembangan pribadi.
Manajemen kinerja bertujuan untuk dapat memperkuat budaya yang berorientasi pada kinerja melalui pengembangan keterampilan, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh SDM. Sifatnya yang interaktif ini akan meningkatkan motivasi dan memberdayakan SDM dan membentuk suatu kerangka kerja dalam pengembangan kinerja. Manajemen kinerja juga dapat menggalang partisipasi aktif setiap anggota organisasi untuk mencapai sasaran organisasi melalui penjabaran sasaran individu maupun kelompok sekaligus mengembangkan protensinya agar dapat mencapai sasarannya itu. Berdasarkan tugasnya ini, manajemen kinerja dapat dijadikan landasan bagi promosi, mutasi dan evaluasi, sekaligus penentuan kompensasi dan penyusunan program pelatihan. Manajemen kinerja juga dapat dijadikan umpan balik untuk pengembangan karier dan pengembangan pribadi SDM.
Keunggulan manajemen kinerja adalah penentuan sasaran yang jelas dan terarah. Di dalamnya terdapat dukungan, bimbingan, dan umpan balik agar tercipta peluang terbaik untuk meraih sasaran yang menyertai peningkatan komunikasi antara atasan dan bawahan. Hal ini karena pada dasarnya manajemen kinerja merupakan proses komunikasi berkelanjutan antara atasan dan bawahan dengan tujuan untuk memperjelas dan menyepakati hal-hal :
· Fungsi pokok pekerjaan bawahan.
· Bagaimana pekerjaan bawahan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.
· Pengertian “efektif” dan “berhasil” dalam pelaksanaan pekerjaan bawahan.
· Bagaimana bawahan dapat bekerja sama dengan atasan dalam rangka efektivitas pelaksanaan pekerjaan bawahan.
· Bagaimana mengukur efektivitas (baca : kinerja) pelaksanaan pekerjaan bawahan.
· Berbagai hambatan efektivitas dan alternatif cara untuk menyingkirkan hambatan-hambatan tersebut.

Manajemen kinerja sangat bermanfaat bagi pihak atasan, bawahan dan organisasi. Bagi atasan, manajemen kinerja mempermudah penyelesaian pekerjaan bawahan sehingga atasan tidak perlu lagi repot mengarahkan dalam kegiatan sehari-hari karena bawahan sudah tahu apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dicapai serta mengantisipasi kemungkinan hambatan yang muncul. Bagi bawahan, manajemen kinerja membuka kesempatan diskusi dan dialog dengan atasan berkaitan dengan kemajuan pekerjaannya. Adanya diskusi dan dialog memberikan umpan balik untuk memperbaiki kinerja sekaligus meningkatkan keahliannya dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu manajemen kinerja juga memberdayakan bawahan karena ia tidak perlu sedikit-sedikit “mohon petunjuk” kepada atasan karena telah diberikan arahan yang jelas sejak awal. Bagi organisasi, manajemen kinerja memungkinkan keterkaitan antara tujuan organisasi dan tujuan pekerjaan masing-masing bawahan. Selain itu, manajemen kinerja mampu untuk memberikan argumentasi yang relatif kuat untuk setiap keputusan yang menyangkut SDM.
2. Prinsip Dasar Penerapan Manajemen Kinerja

Untuk dapat menerapkan manajemen kinerja dalam suatu organisasi, diperlukan adanya prasyarat dasar yang harus dipenuhi dalam suatu organisasi, yaitu :
1. Adanya suatu indikator kinerja (key performance indicator) yang terukur secara kuantitatif dan jelas batas waktunya. Ukuran ini harus dapat menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi oleh organisasi tersebut. Jika perusahaan yang berorientasi pada profit, maka ukurannya adalah ukuran finansial seperti omset penjualan, laba bersih, pertumbuhan penjualan dan lain-lain. Sedangkan pada organisasi nirlaba seperti organisasi pemerintahan maka ukuran kinerjanya adalah berbagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. Semua harus terukur secara kuantitatif dan dapat dimengerti oleh berbagai pihak yang terkait, sehingga bila nanti dievaluasi dapat diketahui apakah kinerja sudah dapat mencapai target atau belum. Michael Porter, profesor dari Harvard Business of School menyatakan bahwa kita tidak bisa memanajemeni sesuatu yang tidak dapat kita ukur. Organisasi yang tidak memiliki indikator kinerja biasanya tidak bisa diharapkan untuk mampu mencapai kinerja yang memuaskan pihak yang berkepentingan (stakeholders).
2. Semua ukuran kinerja tersebut biasanya dituangkan dalam suatu bentuk kesepakatan antara atasan dan bawahan yang sering disebut sebagai suatu kontrak kinerja (performance contract). Dengan adanya kontrak kinerja, maka atasan bisa menilai apakah si bawahan sudah mencapai kinerja yang diinginkan atau belum. Kontrak kinerja ini berisikan suatu kesepakatan antara atasan dan bawahan mengenai indikator kinerja yang ingin dicapai, baik mengenai sasaran pencapaiannya maupun jangka waktu pencapaiannya. Ada dua hal yang perlu dicantumkan dalam kontrak kinerja yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai (lag) serta program kerja untuk mencapainya (lead). Keduanya perlu dicantumkan supaya pada saat evaluasi nanti berbagai pihak bersikap secara fair, dan tidak melihat hasil akhir semata, namun juga proses kerjanya. Bisa saja seorang bawahan belum mencapai semua hasil kerja yang ditargetkan, tetapi dia sudah melaksanakan semua program kerja yang sudah digariskan. Tentu saja atasan tetap harus memberikan reward untuk dedikasinya, walaupun sasaran akhir belum tercapai. Hal ini juga bisa menjadi dasar untuk perbaikan di masa mendatang (continuous improvement).
3. Terdapat suatu proses siklus manajemen kinerja yang baku dan dipatuhi untuk dikerjakan bersama, yaitu :

· Perencanaan kinerja, berupa penetapan indikator kinerja lengkap dengan berbagai strategi dan program kerja yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang diinginkan.

· Pelaksanaan, di mana organisasi bergerak sesuai dengan rencana yang telah dibuat, jika ada perubahan akibat adanya perkembangan baru maka lakukan perubahan tersebut.

· Evaluasi kinerja, yaitu menganalisis apakah realisasi kinerja sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Semuanya ini harus serba kuantitatif.
4. Adanya suatu sistem reward and punishment yang bersifat konstruktif dan konsisten dijalankan. Konsep reward ini tidak selalu harus bersifat finansial, tetapi bisa juga berupa bentuk lain seperti promosi, kesempatan pendidikan dan lain-lain. Reward and punishment diberikan setelah melihat hasil realisasi kinerja, apakah sesuai dengan indikator kinerja yang telah direncanakan atau belum. Tentu saja harus ada suatu performance appraisal atau penilaian kinerja lebih dahulu sebelum reward and punishment. Penerapan punishment ini harus hati-hati, karena dalam banyak hal pembinaan jauh lebih bermanfaat.
5. Terdapat suatu mekanisme performance appraisal atau penilaian kinerja yang relatif obyektif yaitu dengan melibatkan berbagai pihak. Konsep yang sangat terkenal adalah penilaian 360 derajat, di mana penilaian kinerja dilakukan oleh atasan, bawahan, rekan sekerja, dan pengguna jasa, karena pada prinsipnya manusia itu berpikir secara subyektif, namun dengan berpikir bersama mampu untuk mengubah sikap subyektif itu menjadi mendekati obyektif, atau berpikir bersama jauh lebih obyektif daripada berpikir sendiri-sendiri. Ini adalah semangat dalam konsep penilaian 360 derajat.
6. Terdapat suatu gaya kepemimpinan (leadership style) yang mengarah kepada pembentukan organisasi berkinerja tinggi. Inti dari kepemimpinan seperti ini adalah adanya suatu proses coaching, counseling, dan empowerment kepada para bawahan atau sumber daya manusia di dalam manusia. Suatu aspek lain yang sangat penting dalam gaya kepemimpinan adalah sikap followership atau menjadi pengikut. Bagaimana jadinya bila semua orang menjadi komandan dalam organisasi? Bukan kinerja tinggi yang tercapai, namun kekacauan yang ada. Pada dasarnya seseorang itu harus memiliki jiwa kepemimpinan, tetapi dalam situasi yang lain dia juga harus memahami bahwa dia merupakan bagian dari sebuah sistem organisasi yang lebih besar yang harus diikuti.
7. Menerapkan konsep manajemen SDM berbasis kompetensi. Umumnya organisasi yang berkinerja tinggi memiliki kamus kompetensi dan menerapkan kompetensi itu tersebut kepada hal-hal yang penting, seperti manajemen kinerja, rekruitmen, seleksi, pendidikan, pengembangan pegawai, dan promosi. Kompetensi ini meliputi kompetensi inti organisasi, kompetensi perilaku, dan kompetensi teknis yang spesifik dalam pekerjaan. Jika kompetensi ini sudah dibakukan dalam organisasi, maka kegiatan manajemen SDM akan menjadi lebih transparan, dan pimpinan organisasi juga dengan mudah mengetahui kompetensi apa saja yang perlu diperbaiki untuk membawa organisasi menjadi berkinerja tinggi.
3. Siklus Manajemen Kinerja
Tahap-tahap dalam manajemen kinerja meliputi tahap penentuan objectives, penentuan sasaran yang berorientasi pada perilaku, menyiapkan dukungan yang diperlukan, evaluasi dan pengembangan serta memberi penghargaan. Proses manajemen kinerja melibatkan perencanaan, coaching dan review. Dalam perencanaan diidentifikasi dan ditentukan tingkat kinerja, apa sasarannya serta bagaimana perilaku untuk mencapai sasaran, Dalam coaching dilakukan evaluasi, dukungan dan pengarahan secara berkesinambungan melalui diskusi dua arah. Dalam proses review dilakukan evaluasi terhadap pencapaian dan terhadap sasaran yang ditentukan dan hasilnya dijadikan sebagai umpan balik.
Pengukuran kinerja merupakan salah satu hal yang mendasar dalam manajemen kinerja. manfaatnya sebagai landasan untuk memberikan umpan balik, mengidentifikasi butir-butir kekuatan untuk mengembangkan kinerja di masa mendatang, serta mengidentifikasi butir-butir kelemahan sebagai sarana koreksi dan pengembangan. Langkah ini sebagai jawaban terhadap dua persoalan utama yaitu apakah kita sudah mengerjakan hal yang benar dan apakah sudah mengerjakannya dengan baik.
Persoalan utama dalam pengukuran kinerja adalah kita telah mengukur hal yang strategis dan memberi nilai tambah terhadap strategi organisasi secara keseluruhan. Masalah lain yang perlu diwaspadai adalah terlalu berorientasi pada hasil dan mengabaikan proses, sistem remunerasi yang tidak mendukung kinerja, dan pengukuran yang tidak berdasarkan pada team business structure.
Evaluasi kinerja memiliki fokus yang berbeda tergantung kepada jenjang manajemennya. Bagi manajemen senior fokus evaluasi pada sasaran organisasi dan kemampuannya untuk meraih hasil yang utama. Untuk jenjang manajer madya memiliki fokus yang seimbang antara pencapaian sasaran perusahaan, kemampuan dan tugas-tugas baku. Bagi karyawan administrasi fokus evaluasi pada kemampuan mengerjakan tugas-tugas baku dan keluaran, sedangkan untuk jenjang operator terutama berfokus pada keluaran.
Dalam pelaksanaan manajemen kinerja terdapat lima komponen pokok, yaitu :
1. Perencanaan kinerja, di mana atasan dana bawahan berupaya merumuskan, memahami dan menyepakati target kinerja bawahan dalam rangka mengoptimalkan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Pada saat perencanaan kinerja ini atasan membantu bawahan dan menterjemahkan tujuan-tujuan organisasi ke dalam target kinerja individual dalam batasan anggaran yang tersedia.
2. Komunikasi berkelanjutan antara atasan dan bawahan guna memastikan bahwa apa yang telah, sedang dan akan dilakukan bawahan mengarah pada target kinerjanya sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, hal ini juga berguna untuk mengantisipasi segala persoalan yang timbul.
3. Pengumpulan data dan informasi oleh masing-masing pihak sebagai bukti pendukung realisasi kinerja bawahan. Pengumpulan dapat dilakukan melalui formulir penilaian kinerja, observasi langsung maupun tanya jawab dengan pihak-pihak terkait.
4. Pertemuan tatap muka antara atasan dan bawahan selama periode berjalan. Pada saat inilah bukti-bukti otentik kinerja bawahan diklarifikasi, didiskusikan, dan disimpulkan bersama sebagai kinerja bawahan pada periode tersebut.
5. Diagnosis berbagai hambatan efektivitas kinerja bawahan dan tindak lanjut bimbingan yang dapat dilakukan atasan guna menyingkirkan hambatan-hambatan tersebut guna meningkatkan kinerja bawahan. Dengan adanya diagnosis dan bimbingan ini, bawahan tidak merasa “dipersalahkan” atas kegagalan mencapai target kinerja yang telah disepakati dan sekaligus menunjukkan niatan bahwa persoalan kinerja bawahan adalah persoalan atasan juga.
2.5. Analisa Pelayanan PT. Televisi Mandiri Papua Pada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan

PT. Televisi Mandiri Papua telah memberikan pelayanan yang baik kepada penulis saat memberikan ijin untuk melakukan praktek lapangan di perusahaan mereka. PT. Televisi Mandiri Papua memperbolehkan penulis untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan untuk penulisan ini. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, penulis masih kurang mendapatkan pengalaman dari adanya praktek lapangan yang dilakukan di perusahaan tersebut.

Pelayanan PT. Televisi Mandiri Papua dalam mengikutsertakan penulis untuk mengambil bagian dalam kegiatan. Penulis hanya dibebankan dengan kegiatan rutin tanpa adanya keterlibatan langsung dalam kegiatan insiden yang diharapkan dapat menambah pengalaman penulis.
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